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ABSTRAK

Putri, Dyah Ayu Rahmatika Mayogya. 2014. Penggunaan Ninshou Daimeshi
Oleh Tokoh Pria Dalam Serial Anime Nurarihyon No Mago Episode 6-10.
Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (I) Ismatul Khasanah (IT) Ismi Prihandari.
Kata Kunci : masyarakat, ninshou daimeishi, tokoh pria, anime.

Penggunaan Bahasa Jepang dalam ragam lisan bisa didasari oleh hubungan
bermasyarakat masyarakat Jepang yaitu antara lain hubungan pria dan wanita,
hubungan wuchi dan soto serta hubungan vertikal dan horizontal. Ninshou
daimeishi adalah kata-kata yang menyatakan persona. Ninshou daimeishi terdiri
dari tiga jenis, yaitu jishou, taishou dan tashou. Rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu, (1) Ninshou daimeshi apa saja yang digunakan oleh tokoh pria dalam
serial anime Nurarihyon no Mago episode 6-10, (2) Bagaimana penggunaan
ninshou daimeishi yang digunakan oleh tokoh pria dalam serial anime Nurarihyon
no Mago episode 6-10 dilihat dari konsep masyarakat Jepang?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun teknik
yang digunakan adalah teknik simak yang menghasilkan data sebanyak 170
kalimat.

Berdasarkan hasil penelitian, ninshou daimeishi yang ditemukan adalah
jenis jishou sebanyak 96 kalimat, taishou 54 kalimat, dan tashou 20 kalimat.
Adapun fungsi penggunaannya bermacam-macam, contohnya sebagai bentuk
penghormatan atau merendahkan, menyatakan penegasan, menunjukkan kesan
akrab, maskulin, kasar, tidak sopan, atau sombong atau menyatakan kekesalan.

Penulis beharap agar penelitian selanjutnya mengenai ninshou daimeishi
menggunakan objek bahasa lisan langsung dari native karena penggunaan ninshou
daimeishi yang beragam.
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